
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah penulis memberikan asuhan keperawatan pada Tn. S dengan 

Dyspepsia selama 3 hari di ruang melati II RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro 

Kiaten dengan prosedur keperawatan, penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengkajian 

Pada tahap pengkajian keperawatan pada pasien didapatkan hasil yaitu 

adanya masalah defisiensi volume cairan b.d ketidakseimbangan intake 

dan output. 

2. Diagnosa Keperawatan 

Diagnosa keperawatan yang ditegakkan dalam kasus ini yaitu defisiensi 

volume cairan b.d ketidakseimbangan intake dan output, resiko perdarahan 

b.d trombositopenia dan ansietas b.d hospitalisasi 

3. Intervesi Keperawatan 

Intervensi keperawatan dalam kasus ini yaitu sesuai dengan diagnosa 

keperawatan yang telah ditetapkan yaitu meliputi observasi, nursing atau 

keperawatan, edukasi dan kolaborasi. 

4. Implementasi Keperawatan 

Implementasi dalam kasus ini penulis melibatkan pasien, keluarga serta 

tim kesehatan lam dalam memberikan asuhan keperawatan. Implementasi 

yang dilakukan sesuai dengan intervensi yang telah ditetapkan dengan 

tujuan untuk mengurangi atau mengatasi masalah keperawatan yang 

muncul pada pasien Dyspepsia . 

5. Evaluasi 

Evaluasi yang didapatkan dan kasus ini yaitu pada diagnosa keperawatan 

defisiensi volume cairan b.d ketidakseimbangan intake dan output sudah 

teratasi karena tidak ditemukan tanda-tanda kekurangan volume cairan.  

 

 



B. Saran 

Saran disesuaikan dengan manfaat penelitian. 

1. Klien 

Dari apa yang telah dilaksankan pada Tn. S maka penulis menyarankan 

pada penderita Dyspepsia agar :   

a. Kooperatif dalam prosedur tindakan pengobatan yang telah diberikan 

b. Tirah baring dan mobilisasi secara bertahap dan pelan-pelan 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan penyakitnya 

c. Periksa rutin dan teratur 

2. Bagi Mahasiswa 

Karya tulis ilmiah ini di harapkan bisa menjadi sumber bacaan dan 

referensi bagi mahasiswa dalam peningkatan ilmu keperawatan, sehingga 

bisa meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan khususnya pada pasien dengan Dyspepsia. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapka karya tulis ini dapat di jadikan referensi dalam kegiatan 

pembelajrasn terutama mengenai asuhan keperawatan pada pasien dengan 

Dyspepsia, dan penulis juga mengharapkan karya tulis ini dapat digunakan 

untuk mengembangkan ilmu keperawatan khususnya pada pasien dengan 

Dyspepsia Hal ini dapat di tunjang dengan penyediaan sarana dan 

prasarana : perpustakaan yang lengkap tentang pasien dengan Dyspepsia 

 

 

 

 

 

 

 

 


